BAB VvV~
PENUTUP
Kesenian merupakan salgh satu aépek budaya ysng
_ merupakan perwujudan dari hasil kegiatan manusis yang tim-

bul di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil karyanya.
Begitu pula keberadaan seni tari peda dasarnya merupakan
salah satu bentuk seni, sangat erat hubungannya dengan
kehidupan masyarakat sebagai penghasilnya,

Kehidupan seni tari di istana akan berbeda nilai
keindahannya dibanding seni tari yang hidup di lingkungan
masyarakat, hal ini dikarenakan perbedaan sgituasi kondisi
kultural yang melatar belakangi antaré kedua lingkungan
tersebut saling mempunyai disiplin tata aturan yang ber-
beda pula,

Seni tari sebagai peninggalan leluhur kita pada
masa lampau mempunyei berbagai fungsi. Menurut Soedarsono

dalam bukunya Djawa dan Bali, bahwa jenis tari-tarisn di

Tndonesia pada sudut fungsinya depat digolongkan dalam
tiga golongan yaitu tari-tarian pertunjukan, tari-tarian
upacara dan tari-tarian hiburan. Ketiga fungsi tersebut
pada masa gsekarsng.telah tenysk nengslami perubahen aki-
bat dari kemajuan jaman.

Kedudukan seni tari dalam mesyarakat moderen menem-
pati fungsi yang sekuler yaitu sebagail tontonan. Terjadi
Jemikian karena proses perkembangan seni tari seiring de-
ngan perkembangan jaman; Walaupun secara visual seni tari
sebagai tontonan atau hiburen, namun bukan semata-mata ha-

dir sebagai seni pertunjukan, lebih dalsm lagl seni tari
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sebagai obyek ilmu pengetahuan yang mampu memberi keterang-
an terhadap tantangan yeng dihadapi masyarakat.

Seni tari merupskan obyek ilmu pengetahuan, maka ti-
dak mengherankan bila banyak didirikan sekolah-sekolah ke-
senian yang khusus mempels jari bidang seni sebagal pfogram
studi dalam pendidikannya. Seperti di Jakarta terdapat IKJ,
A8TI di Bandung.dan Bali, ASKI di Padang Panjang, STSI di
Surakarta dan ISI di Yogyakarta yang memiliki Fakultas Non
Gelar Kesenian sebagai pencetak tenaga profesional di bi=-
dang seni secara ilmiah, Dalam kaitennya dengan mencetak
tenagg senl yang trampil sesuai dengan perkembangan seni
pﬁda jaman sekarang,. khususnya seni' tari klasik seperti bggy
san Janaka Cakil memerlukan teknik-teknik yang benar dalam
penya jilaanya selain ity untuk mempeiajari tarl klasik gays
Yogyakarta memerlukan waktu yang cukup lama.

Beksan Jenaka Cakil telah mengalami perubahan yang
semule merupakan bagian dari wayang wong, kemudian oleh
K.R.T. Sindudipurs dipentaskan.menjadi pethilan Janaka Cakil
vang lepas dari pagelaran wayang wong gaya Yogyakarta. seF
lain itu juge mengalami perubahan waktu, dari waktu yang
panjang akhirnya diperpendek menurut kebutuhan, dalam hal
ini hubungannya dengan penyajian tugas akhir di FNEK ISI
Yogyakarta, mengingat waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan proses penys jiean beksan Janaka Cakil,
langkah yang ditempuh selama persiapan dapet disimpulkan
sebagai berikut: |

1. Metode dan sistim disiapkan dengan matang pada

dirt Fehuligfaengan berbekal pengalaman dan pe-
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ngetehuan selama belajar di FNGK ISI Yogyakarta,
akan berusshs semsksimal mungkin menyajiken bek-
san tersebut.

2, Hubungan penulis dengan penggali, pendukung dan
penata iringan sangat diperlukan, semua itu harué
dapat menciptakan hubungan yanZ harmonls disertai
adanya rasa tanggung jaﬁab‘antar gsatu dengan yang
lain. |

Berpijak pada penyajisn beksan Janaka Cakil, skira-

nya tulisan maupun penyajian ini masih jauh dari sempurna,
sehingga.diperlukan saren-saran yang sifatnya membangun
demi sempurnanys dan perbaikan penyajian tari yang akan

datang.
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